






pendidikan, kewenangan KIL yang mengelola, dan rincian komponen wajib 
pembiayaan pendidikan pada setiap jenjangnya. 

2. Mendukung pandangan PBNU, PP Muhammadiyah, PP Persis dan PB Al
Washliyah untuk mencermati kembali kebijakan alokasi anggaran fungsi
pendidikan yang didistribusikan dalam Belanja Pemerintah Pusat (BPP)
agar anggaran 20% bidang pendidikan agar dimanfaatkan secara maksimal
untuk perluasan akses dan mutu pendidikan sesuai kebutuhan daerah.

3. Mendorong PBNU, PP Muhammadiyah, PP Persis, dan PB Al Washliyah,
untuk memberikan kajian yang lebih komprehensif tentang alokasi
anggaran fungsi pendidikan dan distribusinya di setiap KIL yang diarahkan
untuk jaminan ketersediaan akses dan mutu pendidikan untuk masyarakat.

4. Mendorong PBNU, PP Muhammadiyah, PP Persis dan PB Al Washliyah
untuk menyampaikan data mengenai penyelenggaraan pendidikan yang
diselenggarakan masing-masing (lembaga-lembaga pendidikan di bawah
Kemenag RI dan Kemendikbudristek RI) beserta pembiayaannya sehingga
diperoleh gambaran mengenai postur anggaran pendidikan pada Kemenag
RI dan Kemendikbdursitek RI.

5. Pemerintah dalam · hal ini Kemendikbudristek RI perlu menetapkan standar
pengelolaan anggaran pendidikan yang proporsional dan adil dengan
melibatkan kementerian yang mengelola dana fungsi pendidikan dan
sekolah kedinasan.

6. Panja Pembiayaan Pendidikan Komisi X DPR RI akan mengundang
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) dalam waktu dekat untuk
mendapatkan informasi yang komprehensif dan berimbang.

7. Wacana mengenai alokasi dan sebaran anggaran fungsi pendidikan yang
melanggar undang-undang akan menjadi kajian khusus Panja dengan
mengundang pakar hukum.

C. Bahan paparan dan masukan yang disampaikan para narasumber menjadi
bagian tidak terpisahkan dari RDPU hari ini, dan substansinya akan menjadi
rujukan dalam penyusunan rekomendasi Panitia Kerja Pembiayaan Pendidikan
Komisi X DPR RI kepada Pemerintah.

Ill. PENUTUP 
Rapat ditutup pada pukul 15.48 WIB. 

KETUA RAPAT, 

Dr. Dede Yusuf M. E., S.T., M.I.Pot. 
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